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ABSTRACT
Extraordinary School (SLB) Harapan Bunda Surabaya is one of the schools established to educate children with special needs (autism) in East Surabaya. The communication used by teachers in educating their students by using interpersonal communication. This research was conducted with the aim of knowing the interpersonal communication patterns used by teachers in building self confidence for autistic students at SLB Harapan Bunda Surabaya. This study used a qualitative descriptive research method that is to describe how the pattern of interpersonal communication between teachers and autism students through interview, observation and documentation techniques. The results of the study showed that there are three patterns of interpersonal communication used by teachers in educating students with special needs at SLB Harapan Bunda Surabaya. The first was the pattern of primary communication which is shown by the process of conveying information between the teacher and students directly using verbally and non verbally symbols. The second was a secondary communication pattern which is shown by the process of conveying information from the teacher to the students using social media intermediaries via tablets to communicate, and the third was a circular communication pattern by showing a two-way communication process between the teacher and students as well as the feedback occurs both of them. The three communication patterns above can be the basis for developing the self confidence of autistic children at SLB Harapan Bunda Surabaya. 
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ABSTRAK
Sekolah Luar Biasa (SLB) Harapan Bunda Surabaya adalah salah satu sekolah yang didirikan untuk mendidik anak-anak berkebutuhan khusus autis di Surabaya Timur. Komunikasi yang digunakan oleh para guru dalam mendidik muridnya adalah dengan menggunakan komunikasi interpersonal. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal yang digunakan oleh guru dalam membangun rasa kepercayaan diri kepada siswa autisme di SLB Harapan Bunda Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan atau menggambarkan bagaimana pola komunikasi interpersonal antara guru dan siswa autisme dengan menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga pola komunikasi interpersonal yang digunakan oleh guru dalam mendidik siswa yang berkebutuhan khusus di SLB Harapan Bunda Surabaya. Pertama adalah pola komunikasi primer yang ditunjukkan dengan proses penyampaian informasi antara guru dengan muridnya secara langsung menggunakan simbol atau lambang secara verbal maupun non verbal. Kedua adalah pola komunikasi sekunder yang ditunjukkan dengan proses penyampaian informasi dari guru kepada muridnya menggunakan perantara media sosial melalui tablet untuk berkomunikasi, dan yang ketiga adalah pola komunikasi sirkular dengan menunjukkan proses komunikasi secara dua arah antara guru dan muridnya dan terjadi suatu umpan balik antara keduanya. Ketiga pola komunikasi diatas dapat adalah dasar dari pengembangan kepercayaan diri anak autis di SLB Harapan Bunda Surabaya. 
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PENDAHULUAN
Dalam kehidupan sehari-hari kita tentu tidak terlepas dari komunikasi, sehingga komunikasi merupakan bagian terpenting dari interaksi manusia dan sangat dibutuhkan manfaatnya. Terlebih lagi dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses penyampaian sebuah pesan dari seorang pemberi informasi (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan). Karena manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup sendiri, manusia saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Untuk itu dibutuhkan suatu pola komunikasi untuk berinteraksi antara individu satu dengan yang lainnya.

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola atau bentuk proses pengiriman pesan antara komunikan kepada komunikator yang bertujuan agar informasi atau pesan dapat saling dipahami. Informasi atau pesan yang tersampaikan tersebut diharapkan dapat mengubah sikap, pendapat, dan perilaku berkomunikasi (Sary et all., 2022). Adapun setelah pola komunikasi telah tercapai, maka akan terbentuk suatu komunikasi yang efektif antara komunikan dan komunikator dalam membentuk suasana berkomunikasi yang nyaman.
Pada dasarnya, ada berbagai jenis komunikasi yang dapat dilakukan oleh setiap individu dengan individu yang lainnya. Komunikasi interpersonal adalah salah satu jenis komunikasi yang sering dilakukan untuk bersosialisasi di masyarakat. Terjadinya komunikasi ini apabila terdapat dua orang atau lebih saling bertatap muka untuk saling berinteraksi dalam bertukar informasi. Dalam melakukan sebuah komunikasi interpersonal, antara individu satu dengan yang lainnya harus dapat saling memahami termasuk dengan cara penyampaiannya, pengetahuan yang digunakan dalam berkomunikasi, sampai dengan memahami perasaan (Khotimah, 2022). 

Komunikasi interpersonal dapat dilakukan secara verbal ataupun non verbal oleh individu yang sedang melakukan komunikasi. Adapun tujuan dari komunikasi interpersonal sendiri adalah menciptakan rasa saling pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas sehingga menghasilkan feedback yang baik diantara komunikan dan komunikator, serta munculnya perubahan yang terjadi akibat proses bertukar informasi (Junaidi, 2021). 

Manusia normal dapat melakukan proses komunikasi interpesonal dengan baik dikarenakan dapat melakukan interaksi sosial dengan penuh kesadaran dan disadari juga oleh lawan komunikasinya dengan jelas. Pada manusia normal, baik komunikator dan komunikan dapat saling berkomunikasi dan berinteraksi dengan memberikan tanda-tanda yang dapat dipahami satu dengan yang lainnya. Namun, hal ini tidak berlaku pada sebagian orang yang mempunyai kebutuhan khusus. Bagi mereka yang berkebutuhan khusus, melakukan proses interaksi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya merupakan hal yang sulit dilakukan.

Kesulitan untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain juga dialami oleh anak penyandang autisme. Autisme atau Autisme Spectrum Dtisorder (ASD) adalah jenis gangguan yang terjadi pada kognitif, emosi, perilaku dalam bersosialisasi yang dialami oleh anak-anak berkebutuhan khusus. Ciri utama dari autisme adalah mereka (penyandang autisme) dalam berinteraksi dengan orang di lingkungan sekitarnya akan mengalami kesulitan berkomunikasi, dikarenakan mereka memaknai hidupnya dengan fantasinya sendiri. Autisme sendiri dapat diidentifikasi dari cara berperilaku dan berinteraksi yang tidak sewajarnya (tidak biasa) dengan orang lain sejak masa awal kanak-kanak (Fajrin dan Rustini, 2022).
Salah satu sekolah luar biasa (SLB) di Surabaya Timur untuk anak berkebutuhan khusus yang telah memiliki visi dan misi untuk menghasilkan peserta didik yang terampil, mandiri dan dapat bersosialisasi dengan masyarakat secara percaya diri adalah SLB Harapan Bunda, Surabaya.  SLB Harapan Bunda Surabaya mempunyai visi sendiri yaitu, ingin menghasilkan peserta didik yang kompeten, terampil secara mandiri dan mempunyai karakter yang baik. Sedangkan untuk menjalankan visinya, salah satu misi dari SLB Harapan Bunda adalah memberikan pendidikan dan ketrampilan pada anak berkebutuhan khusus sesuai dengan kompetensi dan karakteristik.

 Dalam proses belajar mengajarnya, SLB Harapan Bunda menggunakan komunikasi antar pribadi (interpersonal) yang lebih intens dilakukan antara guru dan siswanya. Dibandingkan dengan SLB lain yang ada di Surabaya Timur, metode pengajaran yang diberikan guru kepada muridnya terbilang khusus yaitu pembelajaran secara individu per individu atau one by one. Dengan metode ini, satu anak autis akan mendapatkan satu guru pendamping dalam proses pembelajaran di SLB tersebut. Pola komunikasi interpersonal yang baik dan terarah sangat dibutuhkan guru dalam mendidik murid autis sehingga menimbulkan rasa kepercayaan diri bagi dirinya sendiri maupun dalam bersosialisasi di mayarakat.
METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam bentuk deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan peristiwa yang terjadi sesuai fenomena sebenarnya sehingga tidak menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data secara Triangulasi. Teknik penelitian tersebut tepat untuk menguji keabsahan data yang diperoleh oleh peneliti. Teknik yang digunakan dalam triangulasi yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pengolahan data kualitatif yang digunakan adalah data empiris yang diperoleh dari data kualitatif berupa kata-kata dan bukan rangkaian, angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau struktur klasifikasi. Data kualitatif dikumpulkan melalui berbegai metode seperti indepth interview, observasi, dan dokumentasi. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiono, mengemukakan bahwa metode atau teknik pengolahan data kualitatif dapat dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penatikan kesimpulan (Sugiono, 2018).

Penganalisian data dengan tepat membutuhkan pengelolaan informasi data yang dilakukan secara efisien dan baik pula. Setelah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber dan telah tersaji dalam catatan melalui teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi dan studi literatur selanjutnya akan dilakukan pengolahan data dan analisis data yang sudah tersaji. Analisis data memberikan makna yang melengkapi terhadap data yang telah dikumpulkan, sehingga langkah yang sangat penting dalam suatu penelitian. Analisis data dilakukan dalam suatu proses yaitu menyusun, mengkategorikan data, mencari tema untuk mendapatkan kesimpulan (Sugiono, 2018). 
HASIL DAN DISKUSI


Rata-rata anak autis yang masuk ke SLB Harapan Bunda Surabaya belum mempunyai rasa percaya diri yang baik. Bapak Febrian menerangkan bahwa hampir semua anak autis yang masuk di sekolah ini belum memiliki rasa percaya diri yang baik. Mereka pada awal masuk terlihat malu malu dan menangis, seperti ketakutan akan sesuatu yang baru. Ibu Kanah ikut menerangkan bahwa hal itu adalah wajar dan dialami oleh semua anak autis karena belum terbiasa terhadap lingkungan yang baru. Agar membuat rasa percaya diri tumbuh dan mampu berkomunikasi dengan baik adalah alasan yang paling banyak dari orang tua yang menitipkan anak mereka di SLB Harapan Bunda Surabaya, tambah Ibu Rini. Untuk mengemban amanat tersebut, SLB Harapan Bunda Surabaya ingin merealisasikan apa yang diinginkan orang tua agar menetaskan anak-anak autis yang bermanfaat bagi masyarakat dan tampil percaya diri dengan pola pendidikan yang diiringi komunikasi tepat.

Dalam melakukan proses pembelajaran, komunikasi adalah faktor terpenting untuk proses penyampaian pesan dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa autis). Keberhasilan proses komunikasi dapat diukur apabila pesan atau informasi yang disampaikan guru dapat dipahami oleh muridnya sehingga menimbulkan feedback yang baik. Menurut kelima narasumber yang telah peneliti wawancara, komunikasi yang digunakan antara guru dan siswa autis adalah komunikasi verbal dan dibantu dengan komunikasi non verbal bagi anak autis yang belum bisa menggunakan bahasa verbal. 

Dalam menangkap atau merespon pesan yang disampaikan oleh guru, anak autis perlu membutuhkan beberapa waktu dalam merespon informasi yang diberikan. Ada yang cepat merespon pesan tersebut, ada pula yang belum sama sekali merespon pesan yang diberikan. Khusus anak autis yang belum bisa merespon pesan yang diberikan, maka guru yang mengasuh haruslah memberikan pengarahan melalui nonverbal (bahasa gerak tubuh) dan disertai tindakan verbal secara perlahan dan pasti. 

Sebelum melakukan proses komunikasi dalam pembelajaran, para guru harus memastikan muridnya dapat dikontrol atau dikendalikan dengan cara mematuhi perintah yang diberikan oleh para pendidik. Apabila anak autis belum mampu mematuhi perintah yang diminta oleh gurunya, maka proses komunikasi akan terhambat bahkan tidak akan berjalan. Seperti yang dikemukanan oleh Bapak Febrian Hendra tentang kepatuhan anak autis sebelum diajak berkomunikasi. Beliau mengungkapkan apabila para guru belum dapat membuat anak patuh sebelum proses belajar mengajar, maka materi atau pesan yang akan disampaikan akan sia-sia. Proses kepatuhan dimulai dengan menenangkan murid agar dapat diam dan tertib sebelum proses belajar mengajar. 

Dari para narasumber yang telah diwawancara, terdapat perbedaan cara berkomunikasi dengan para muridnya. Karena setiap murid satu dengan yang lain mempunyai perbedaan karakter dalam berkomunikasi. Seperti Ibu Dyah puspito rini dan Bapak Febrian hendra adalah salah satu contoh guru yang berkomunikasi dengan muridnya secara gabungan verbal dan non verbal. Hal ini dilakukan karena murid mereka masih belum dapat diajak untuk berkomunikasi secara verbal. Maka daripada itu diperlukan bantuan komunikasi secara non verbal untuk menyampaikan pesan kepada murid mereka.
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran juga memberikan peranan yang penting bagi anak autis. Namun tidak semua anak autis yang mampu berinteraksi dengan media pembelajaran yang diberikan sekolah kepada mereka. Bentuk media untuk pembelajaran yang digunakan adalah tablet yang digunakan untuk pembelajaran menggunakan media sosial Youtube. Seperti yang dilakukan Ibu Rini dan Ibu Kanah dalam mengenalkan warna-warna kepada muridnya menggunakan media Youtube. Ibu Rini menjelaskan, ada bebrapa anak yang lebih suka diterangkan lewat media pembelajaran Youtube. Namun tidak dipungkiri juga terdapat anak yang lebih suka dengan cara yang konvensional yaitu mengenalkan melalui buku. Beliau menambahkan, yang terpenting anak-anak autis senang dan mampu berinteraksi terhadap apa yang diajarkan, para guru merasa puas.
Penangkapan respon suatu pesan dari anak autis adalah hal yang terpenting dalam proses pembelajaran. Peneliti mendapatkan data dari observasi di lapangan pada saat kelas pagi di SLB Harapan Bunda Surabaya. Terdapat delapan anak autis dari lima belas anak autis yang masuk kelas pagi telah dapat menunjukkan interaksi kepada gurunya, berupa memberikan feedback saat diberikan tugas atau perintah oleh gurunya. Kedelapan anak autis tersebut mampu memberikan feedback atau respon secara verbal dan non verbal saat guru mereka bertanya sesuatu kepada mereka. Tetapi respon yang mereka berikan tidak dapat disamakan dengan manusia normal pada umumnya.
Pola Komunikasi Guru Kepada Murid Dalam Berkomunikasi
Pola komunikasi yang digunakan pertama adalah pola komunikasi primer. Pola komunikasi ini penyampaian pesan atau informasi dari komunikator kepada komunikan menggunakan suatu simbol sebagai media atau saluran. Penyampaian pesan tersebut dapat dilakukan secara verbal maupun non verbal. Pola komunikasi ini adalah yang digunakan oleh guru-guru di SLB Harapan Bunda Surabaya untuk mendidik muridnya dalam berkomunikasi sehari-hari. 

Pola komunikasi antara guru dan siswa didiknya yang berkebutuhan khusus (autis) digambarkan sebagai pembentukan hubungan interpersonal yang artinya dimana ketika guru berkomunikasi kepada muridnya bukan sekedar menyampaikan isi pesan, tetapi juga menentukan kadar hubungan kedekatan antara mereka. Semakin hubungan kedekatan antara guru dan siswa rekat, maka akan memudahkan proses berkomunikasi diantara mereka. Pola komunikasi secara primer dapat terlaksana apabila antara komunikator (guru) dan komunikan (siswa) mempunyai rasa saling percaya antara satu dengan yang lainnya. Setelah rasa saling percaya terbentuk, guru akan lebih mudah untuk memberikan informasi atau pesan kepada siswanya.
Pola komunikasi yang kedua digunakan adalah pola komunikasi sekunder. Pola komunikasi sekunder adalah suatu proses penyampaian suatu pesan atau informasi dari komunikator kepada komunikan dengan perantara alat atau media sebagai sarana penghubung dengan diiringi penggunaan aspek verbal atau non verbal dalam berkomunikasi. Pola komunikasi ini terlihat dari penggunaan media komunikasi berupa tablet yang digunakan para siswa autis untuk mengolah informasi yang diberikan oleh gurunya. Berdasarkan data ana observasi peneliti, terlihat anak autis sangat senang dan berusaha memahami tentang apa yang diajarkan oleh gurunya melalui media tablet. 

Untuk menarik minat belajar melalui tablet, guru di SLB Harapan Bunda Surabaya menggunakan media sosial streaming yaitu Youtube. Pada pembahasan ini, peneliti mengamati bagaimana murid dari Ibu Rini yang sedang melakukan pembelajaran lewat media sosial dengan tablet. Peneliti melihat respon murid Ibu Rini sangatlah antusias dalam melihat tontonan video yang diputar. Sembari anak tersebut melihat, Ibu Rini tidak lupa mengajarkan bagaimana cara berbicara dan membaca. Dengan bantuan komunikasi verbal dan non verbal, anak tersebut terlihat perlahan meniru apa yang dikatakan oleh Ibu Rini.

Pengimplementasian penggunaan media sebagai penghubung komunikasi oleh guru kepada muridnya tidak selalu menggunakan media tablet. Karena ada anak autis yang tidak mau melihat terpaan sinar dari tablet yang membuat mereka menjadi marah. Adapun cara konvensional penyampaian informasi atau pelajaran melalui media buku tulis dan buku gambar. Seperti halnya menggunakan tablet untuk melihat informasi dari Youtube, melalui buku gambar atau buku cerita, anak autis dipandu oleh guru pendampingnya untuk mengenal suatu informasi. Tak lupa juga, aspek verbal dan non verbal dari guru pendamping juga disertakan dalam penyampaian informasi tersebut, agar anak autis mampu merekam dan meniru apa yang disampaikan oleh gurunya tersebut.
Pola komunikasi yang ketiga adalah pola komunikasi sirkular. Pola komunikasi sirkular terjadi apabila terjadi feedback atau umpan balik dari komunikan sebagai respon dari pesan yang disampaikan oleh komunikator. Arus komunikasi Sirkular ini berawal dari komunikator memberikan pesan kepada komunikan, lalu komunikan merespon pesan tersebut kepada komunikator. Dalam merespon pesan tersebut, komunikan menjadi komunikator dan disaat itu pula komunikator menjadi komunikan karena menanggapi pesan yang disampaikan oleh komunikan sebelumnya yang sekarang menjadi komunikator.

Data dari hasil penelian, menunjukkan selain menggunakan pola komunikasi primer dan sekunder, pola yang digunakan dalam komunikasi antara guru dan muridnya adalah pola sirkular. Berdasarkan data di lapangan, guru sebagai komunikator memberikan pesan atau perintah kepada muridnya yang sebagai komunikan. Lalu murid tersebut mampu mengolah dan menganalisa pesan yang disampaikan dari gurunya tersebut sehingga menimbulkan feedback berupa tindakan verbal atau non verbal. 

Setelah itu, murid yang merespon pesan tersebut akan bertanya kembali kepada guru yang bersangkutan tentang informasi yang telah diolah sebelumnya dalam pemikitan anak autis. Dalam hal ini, murid tersebut sekarang menjadi komunikator yang mengirimkan suatu informasi atau pesan kepada guru yang menjadi komunikan. Dan komunikasi tersebut terus berjalan hingga keduanya mendapatkan kesepakatan bersama dalam memaknai sebuah pesan atau informasi tersebut.
Membangun Kepercayaan Diri Siswa Penyandang Autis
Berdasarkan data di lapangan, cara guru membangun rasa kepercayaan diri anak autis di SLB Harapan Bunda dilakukan kegiatan pengembangan kepercayaan diri di dalam dan di luar sekolah. Untuk kegiatan di dalam sekolah, SLB Harapan Bunda Surabaya mewajibkan setiap murid untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan. Pramuka adalah salah satu kegiatan yang mampu membangun rasa kepercayaan diri mereka. Dengan Pramuka, anak-anak autis dilatih untuk mengembangkan kepercayaan dirinya dengan berbagai kegiatan yang ada di dalamnya. Seperti latihan baris berbaris dimana murid-murid diberikan tempat untuk menjadi seorang pemimpin barisan. Dalam hal ini, kepercayaan diri seorang anak autis akan diuji dengan berhadapan dengan banyak teman lainnya. Apakah anak tersebut mampu melaksanakannya dengan baik atau masih malu-malu dapat diukur dalam penyelesaian tugas mereka sebagai pemimpin barisan. 

Selain itu, bakat anak autis dapat tersalurkan dengan pagelaran pentas seni yang diadakan oleh sekolah. Bakat anak autis antara satu dengan yang lainnya sangatlah berbeda. Ada yang suka bernyanyi, melukis, fashion show dan bermain drama. Semua bakat dari anak autis tersebut akan terus diarahkan oleh guru pendampingnya agar mereka dapat menampilkan hasil yang maksimal pada saar gelaran pentas seni tersebut.

Untuk kegiatan pengembangan kepribadian di luar sekolah, SLB Harapan Bunda mengajak anak didiknya untuk bersosialisasi dengan masyarakat luar dengan mengadakan kegiatan market day dan karya wisata setiap satu bulan sekali. Dalam kegiatan tersebut, anak didik diajak untuk dapat bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya. Tentunya proses komunikasi tersebut dilakukan dengan panduan guru pendamping mereka. Disinilah mereka akan diuji kepercayaan diri untuk menghadapi orang di luar yang mereeka belum kenal. Pembiasaaan untuk berkomunikasi dengan masyarakat luar harus dibiasakan agar menumbuhkan kepercayaan diri dari dalam siswa autis.
KESIMPULAN
Pola komunikasi pertama yang digunakan guru dan murid di SLB Harapan Bunda Surabaya dalam berinteraksi adalah pola komunikasi primer. Pola komunikasi primer ditunjukkan dengan proses penyampaian informasi antara guru dengan muridnya secara langsung (face to face) menggunakan simbol atau lambang secara verbal maupun non verbal. Selain penyampaian berjalan secara langsung tanpa bantuan media, pola komunikasi primer juga dapat mempererat hubungan kebatinan antara guru dan muridnya dalam berinteraksi. Dalam berkomunikasi secara primer, konsep yang digunakan adalah tiru dan reward. Apabila anak didik dapat melakukan perintah yang diberikan oleh gurunya, maka mereka akan mendapatkan reward yang berupa pujian dan motivasi.

Pola komunikasi kedua yang digunakan guru dan murid di SLB Harapan Bunda Surabaya dalam berinteraksi adalah pola komunikasi sekunder. Pada pola ini, proses penyampaian informasi dari guru kepada muridnya menggunakan perantara media sosial Youtube melalui tablet untuk berkomunikasi. Dalam pembelajarannya, peran guru untuk menyampaikan informasi dari media sosial tersebut juga dibutuhkan dengan memandu secara verbal dan non verbal maksud dari pembelajaran dari media tersebut. Penggunaan media juga sangat membantu dalam memberikan pembelajaran. Kedepannya penggunaan media secara merata diharapkan akan mempermudah proses pembelajaran di sekolah berkebutuhan khusus di Indonesia, khususnya di SLB Harapan Bunda Surabaya.

Pola komunikasi terakhir yang digunakan guru dan murid di SLB Harapan Bunda Surabaya dalam berinteraksi adalah pola komunikasi sirkular. Pola komunikasi ini dibuktikan dengan adanya proses komunikasi secara dua arah antara guru dan muridnya. Pada pola komunikasi ini, guru dan murid dapat saling berinteraksi dan saling memberikan feedback atau umpan balik. Pola komunikasi ini adalah yang diharapkan semua orang dan paling ideal karena perputaran informasi dapat berjalan dengan baik.

Ketiga pola komunikasi diatas dapat adalah dasar dari pengembangan kepercayaan diri anak autis di SLB Harapan Bunda Surabaya. Sebelum mereka diajarkan bagaimana membangun kepercayaan diri, anak autis haruslah diajarkan berkomunikasi yang baik. Dengan pemeberian pola komunikasi dan belajar komunikasi yang baik dari seorang pendidik, proses pembelajaran pengembangan kepercayaan diri anak autis dapat terlaksana dengan tepat. 
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